BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan dan dianalisis pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Jual beli buah mangga dengan sistem tebasan di desa Kedondong Kecamatan
Bagor Kabupaten Nganjuk tahapan pelaksanaanya dilakukan dengan cara
pembeli melakukan pengamatan terlebih dahulu mengenai kualitas dan
kuantitas buahnya yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut ditentukan
taksiran harga buahnya. Kesepatan harga dicapai dari hasil tawar-menawar
sehingga akadnya dilakukan dengan kerelaan kedua belah pihak. Mengenai
tata cara pembayarannya ada yang dilakukan dengan tunai dan uang panjar.
Namun uang panjar ini hanya sebagai tanda jadi membeli dan selang
pelunasannya tidak sampai sehari sehingga resiko penipuan dan pembatalan
pembelian sangat kecil sekali.

Menurut Imam Syafi’i jual beli buah mangga dengan sistem tebasan
sebagaimana di Desa Kedondong Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk
diperbolehkan. Buah mangga yang belum masak tapi sudak layak panen bisa
diperjualbelikan. Selain itu, pemanenan buah yang disegerakan ataupun yang
ditangguhkan tidak bertentangan dengan hukum syara’. Mengenai cara
pembayarannya harus dilakukan secara tunai di saat akad berlangsung untuk

menghindari penipuan. Namun dalam jual beli buah mangga dengan sistem
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tebasan ini, uang panjar hanya sebagai tanda jadi dan pelunasannya tidak
lebih dari sehari. Sehingga resiko penipuan atau pembatalan pembelian

sangat kecil terjadi.

Saran

. Jika pembayaran jual beli buah mangga dengan sistem tebasan di Desa
Kedondong Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk dilakukan dengan
menggunakan uang panjar, hendaknya dilakukan pencatatan sebagai bukti
transaksi agar akad yang dilakukan sebelum pelunasan jelas. Meskipun
pelunasan pembayaran ini hanya berlangsung kurang dari sehari, akan tetapi
hal ini perlu dilakukan demi menghindari resiko penipuan atau pembatalan
pembelian secara sepihak.

. Untuk penelitian yang akan datang, perlu dikaji jual beli dengan sistem
tebasan pada obyek yang berbeda agar dapat memperkaya khazanah
keilmuan di bidang jual beli dengan sistem tebasan.. Karena jual beli dengan
sistem tebasan akan memiliki akibat hukum yang berbeda bergantung pada

obyek yang diperjual belikan.



